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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan pengetahuan agama para santri. Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi oleh lulusan pesantren 

semakin kompleks, terutama dalam memasuki dunia kerja yang 

kompetitif. Banyak santri yang mengalami kesulitan dalam 

merencanakan dan mengembangkan karir mereka setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya layanan bimbingan karir yang terstruktur dan sistematis di 

lingkungan pesantren. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan agama dengan tujuan 

utama untuk menciptakan orang-orang yang ahli agama. Pesantren 

memiliki karakteristik yang berbeda dari yang lain sistem pendidikan 

disebabkan oleh budaya yang harus adadipertahankan serta metode 

pengajaran standar dengan dasar utama Alquran, Hadis dan Ijtihad.
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Bimbingan karier merupakan bimbingan dalam mempersiapkan 

diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam memilih lapangan pekerjaan 

atau jabatan/profesi tertentu serta membekali diri supaya siap 

memangku jabatan, dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai 

tuntutan dari lapangan pekerjaan yang telah dimasuki.
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Dalam Islam, perencanaan karir dan usaha untuk meraih masa 

depan yang lebih baik sangat dianjurkan. Seperti firman Allah Swt 

dalam surah Al-Qashash ayat 77 berikut: 

ه  كَ ٮوَا بْ تَغِ فِيْمَاۤ اٰتٰ  ه الد   مِنَ  نَصِي ْبَكَ  تَ نْسَ  وَلَ  خِرَةَ  الْٰ  رَ  الدَّا اللّٰ نْ يَا وَاَ حْسِنْ كَمَاۤ اَحْسَنَ اللّٰ
ب   لَ  اللَّٰ  اِنَّ  ۗ   اِليَْكَ وَلَ تَ بْغِ الْ فَسَا دَ فِِ الَْ رْضِ  فْسِدِيْنَ  يُهِ الْمه  

Artinya:“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi; dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” (Q.S. Al-Qashash: 77)
3
. 

Ayat diatas mengajarkan keseimbangan antara kehidupan dunia 

dan akhirat. Dalam konteks bimbingan karir, santri perlu memahami 

bahwa berusaha mendapatkan pekerjaan yang baik, mengembangkan 

keterampilan, dan meraih kesuksesan duniawi merupakan bagian dari 

ibadah, selama tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muntolib, Alim, dan Rahman 

menunjukkan bahwa santri tingkat SMA di pesantren sering 

menghadapi masalah dalam kematangan karir, seperti 

ketidakmampuan dalam mempersiapkan dan merencanakan karir 

dengan baik. Kurangnya informasi mengenai peluang kerja, 

pendidikan lanjutan, dan keterampilan pengambilan keputusan 

menjadi faktor penghambat dalam pengembangan karir santri. Selain 

itu, layanan bimbingan karir yang ada sering kali belum optimal 
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dalam membantu santri mengenali minat dan bakat mereka, sehingga 

potensi yang dimiliki tidak berkembang secara maksimal.
4
  

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Wardiansyah 

menyoroti pentingnya bimbingan dan konseling karir dalam 

mengembangkan minat dan bakat santri di pesantren. Melalui layanan 

bimbingan karir yang efektif, santri dapat lebih memahami potensi 

diri dan memiliki arah yang jelas dalam perencanaan masa depan 

mereka. Namun, implementasi layanan tersebut masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti kurangnya sumber daya manusia yang 

kompeten dan minimnya fasilitas pendukung.
5
 

Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School di Kota 

Serang, Banten, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, 

memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan santri tidak hanya 

dalam aspek keagamaan, tetapi juga dalam menghadapi tantangan 

dunia kerja. Oleh karena itu, diperlukan layanan bimbingan karir yang 

komprehensif dan terintegrasi dalam kurikulum pesantren. 

Revitalisasi layanan bimbingan dan konseling di pesantren menjadi 

langkah strategis untuk memastikan santri memiliki kesiapan mental, 

emosional, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia 

profesional.  

Dengan adanya layanan bimbingan karir yang efektif, diharapkan 

santri Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School dapat 

mengembangkan potensi diri secara optimal, memiliki perencanaan 
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karir yang jelas, dan mampu bersaing di dunia kerja tanpa 

meninggalkan nilai-nilai Islami yang telah ditanamkan selama masa 

pendidikan di pesantren.  

Pelaksanaan bimbingan karir di Pondok Pesantren Salsabila 

Tahfidz Boarding School Kota Serang Banten dirancang untuk 

membantu santri dalam merencanakan masa depan mereka dengan 

lebih baik. Program ini dilakukan secara sistematis melalui berbagai 

tahapan. Peneliti melakukan pra observasi dalam proses bimbingan 

karir dimulai dengan asesmen awal untuk mengidentifikasi minat, 

bakat, serta potensi santri. Yang melakukan asesmen adalah guru BK 

dengan dukungan kepala pesantren. Kegiatan ini dilakukan melalui 

observasi, wawancara, serta tes bakat dan minat. Dengan demikian, 

santri dapat lebih memahami potensi mereka sendiri serta 

mendapatkan arahan yang lebih jelas dalam menentukan jalur karir 

yang sesuai. Setelah asesmen, pesantren memberikan layanan 

penyuluhan karir yang berisi informasi mengenai peluang kerja, 

pendidikan lanjutan, serta berbagai keterampilan yang dibutuhkan di 

dunia profesional.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Layanan Bimbingan Karir 

Pada Santri Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School 

Kota Serang Banten”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 

atas, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Bagaimana implementasi layanan bimbingan karir bagi santri di 

Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School Kota Serang 

Banten? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

layanan bimbingan karir di Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz 

Boarding School Kota Serang Banten? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis implementasi layanan bimbingan karir bagi santri di 

Pondok Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School Kota Serang 

Banten.   

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan karir di Pondok Pesantren 

Salsabila Tahfidz Boarding School Kota Serang Banten.   

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu bimbingan 

dan konseling, khususnya dalam konteks bimbingan karir di 

lingkungan pesantren.   

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan bimbingan karir di lembaga pendidikan berbasis 

keagamaan.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pesantren, sebagai masukan bagi pengelola Pondok 

Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School dalam 

meningkatkan layanan bimbingan karir bagi santri.  
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b. Bagi Santri, membantu santri dalam memahami potensi diri, 

merencanakan karir, serta memperoleh wawasan tentang dunia 

kerja sesuai dengan nilai-nilai Islam.    

c. Bagi Guru dan Konselor, sebagai bahan evaluasi dalam 

menyusun strategi dan metode yang lebih efektif dalam 

membimbing santri dalam perencanaan karir.   

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dari Muntolib, Alim, dan Rahman (2023)
6
 dengan 

judul “Program Bimbingan dan Konseling Kematangan Karir Santri 

SMA Pondok Pesantren.” Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa program bimbingan dan konseling yang diterapkan mampu 

meningkatkan kematangan karir santri. Santri menjadi lebih mampu 

merencanakan dan mempersiapkan karir mereka dengan baik. 

Penelitian oleh Wardiansyah (2022)
7
 dengan judul “Bimbingan 

dan Konseling Karir Bagi Santri Pondok Pesantren Putri Muslimat 

Samalanga dalam Mengembangkan Usaha Souvenir”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan layanan bimbingan dan konseling karir 

efektif dalam membantu santri mengembangkan keterampilan 

kewirausahaan, khususnya dalam usaha pembuatan souvenir, sehingga 

santri memiliki kesiapan untuk terjun ke dunia usaha. 
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Penelitian oleh Fachrurrazi, Fitri, dan Hidayat (2023)
8
 dengan 

judul “Bimbingan dan Konseling di Pesantren Berlandaskan Nilai 

Religiusitas”. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

dan analisis isi. Hasil penelitian Terdapat lima landasan dasar 

(filosofis, psikologis, empiris, regulatif, sosial-budaya/pengalaman 

beragama) dan dua domain utama (pengasuhan dan pendidikan) dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai religiusitas ke dalam layanan bimbingan 

dan konseling di pesantren. 

Penelitian oleh Shobrina (2024)
9
 berjudul “Pelaksanaan Layanan 

Bimbingan Karier dalam Membantu Pemilihan Karier Siswa”. 

Menggunakan studi literatur dengan menganalisis berbagai jurnal dan 

artikel terkait. Hasil penelitian layanan bimbingan dan konseling 

berperan penting dalam membantu siswa mengambil keputusan karier 

yang tepat, dengan memberikan informasi dan arahan sesuai minat 

dan bakat siswa. 

Penelitian oleh Anggi Jatmiko (2020)
10

 “Layanan Bimbingan 

Karier dalam Menumbuhkan Etos Kerja Islami di Pondok Pesantren 

Terpadu Al-Mumtaz Gunungkidul”. Metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan layanan 
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bimbingan karier yang diterapkan mampu menumbuhkan etos kerja 

Islami pada santri, ditunjukkan dengan peningkatan disiplin, tanggung 

jawab, dan semangat kerja yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Penelitian oleh Indahsari dan Khusumadewi (2021)
11

 dengan 

judul “Perencanaan Karir Santriwati di Pondok Pesantren: Sebuah 

Kajian Fenomenologi”. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi 

partisipatif. Hasil penelitian menunjukkan kesadaran diri dan 

semangat individu santriwati dalam mencari informasi karir secara 

mandiri berperan penting dalam perencanaan karir mereka. Kesadaran 

diri dan semangat individu santriwati dalam mencari informasi karir 

secara mandiri berperan penting dalam perencanaan karir mereka. 

Penelitian oleh Fakhriyani dan Sa’idah (2023)
12

 dengan judul 

“Efektifitas Layanan Bimbingan Karier Terhadap Perencanaan Karier 

Pada Santri Tingkat Akhir”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yaitu penelitian pra eksperimen, yakni One Group Pretest – 

Posttest Design. Hasil penelitian membuktikan bahwa layanan 

bimbingan karier efektif untuk meningkatkan perencanaan karier pada 

santri tingkat akhir. 

Penelitian oleh Pebby Anggerina (2021)
13

 dengan judul 
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“Bimbingan Karir dalam Mengembangkan Minat dan Bakat Santri di 

Pondok Pesantren Al Hikmah Wayhalim Bandar Lampung”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memahami pelaksanaan bimbingan karir dalam mengembangkan 

minat dan bakat santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan karir di Pondok Pesantren Al Hikmah 

dilakukan melalui berbagai metode, termasuk konseling individual, 

diskusi kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler.  

Penelitian oleh Iswara,  Prasetyani, dan Sauda (2021)
14

 “Analisis 

Keefektifan Layanan Bimbingan Karir di SMK Berdasarkan 

Keberhasilan Karir Lulusan”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa 

dari 20 narasumber yang diwawancarai, 15 diantaranya menyatakan 

bahwa terdapat layanan bimbingan karir di SMK nya dahulu, 5 

narasumber sisanya menyatakan tidak terdapat layanan bimbingan 

karir. Sehingga, peranan layanan bimbingan karir di SMK terbukti 

efektif. 

Penelitian oleh Widiyanti dan  Makin (2019)
15

 “Layanan 

Bimbingan Karir Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas Xii Smk Kesehatan Insan Mulia 
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Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif. Analisis data dilakukan dengan Reduksi Data, 

Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. Hasil peneltian 

menunjukkan ayanan bimbingan karir SMK Kesehatan Insan Mulia 

Yogyakarta dilaksanakan dengan memberikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa, yaitu (a) layanan informasi diri sendiri; (b) 

layanan informasi tentang /pekerjaan. 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, penelitian ini memiliki 

beberapa distingsi utama dibandingkan dengan penelitian terdahulu: 

1. Fokus pada Santri Tahfidz . Penelitian ini secara khusus mengkaji 

layanan bimbingan karir bagi santri di pesantren tahfidz, yang 

memiliki karakteristik berbeda dibandingkan dengan pesantren 

reguler. 

2. Pendekatan Komprehensif. Penelitian ini tidak hanya mengkaji 

efektivitas layanan bimbingan karir, tetapi juga hambatan dan 

tantangan dalam implementasinya di pesantren tahfidz. 

3. Integrasi Nilai Keislaman. Meskipun beberapa penelitian 

terdahulu meneliti bimbingan karir berbasis Islam, penelitian ini 

lebih mendalami bagaimana integrasi nilai-nilai keislaman dalam 

perencanaan karir santri tahfidz. 

4. Konteks Pesantren Salsabila Tahfidz Boarding School. Penelitian 

ini memiliki fokus lokasi yang spesifik di Kota Serang Banten, 

yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

5. Pengembangan Model Layanan Bimbingan Karir. Penelitian ini 

tidak hanya menganalisis layanan yang telah ada tetapi juga 

menawarkan model pengembangan layanan bimbingan karir yang 

lebih efektif bagi santri tahfidz. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdapat lima bab dimana tiap bab terdapat dari sub-

sub bab yang yang terstruktur dan saling terkait yakni: 

BAB 1 : PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI  

Memaparkan uraian konsep dan variabel serta teori-teori 

mengenai Layanan Bimbingan Karir Pada Santri Pondok Pesantren 

Salsabila Tahfidz Boarding School Kota Serang Banten. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Meliputi jenis metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Menguraikan secara singkat gambaran umum lokasi penelitian 

seperti sejarah, visi misi dan menguraikan hasil peneltian yang 

disertai dengan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP  

Pada tahap penutup ini berisikan berupa kesimpulan serta saran 

dari hasil penelitian. 


